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a sebuah 
penelitian kita perlu menerapkan metode 
apa yang harus kita gunakan agar dalam 
penelitian kita tidak terjadi sikap yang 
simpang siur dalam menentukan arah 
penelitian kita, sebagian peneliti khususnya 
dikalangan mahasiswa akan menempuh 
semester akhir atau dikatakan dalam 
proses penyusunan skripsi kerap sekali 
tidak memahami secara utuh apa dan 
bagaimana metode penelitian yang dia 
gunakan. 


Baiklah dibawah ini contoh metode penelitian Kualitatif, semoga denan adanya contoh metode 
penelitian ini sahabat semua merasa terbantu 


A. Pendekatan Penelitian 


Untuk mendapatkan pemahaman yang substantive terhadap permasalahan kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan proses belajar mengajar di SMPN maka 
penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif cenderung 
menggunakan analisa induktif, dimana proses penelitian dan pemberian makna terhadap data 
dan informasi lebih ditonjolkan, dengan ciri utama pendekatan ini adalah bentuk narasi yang 
bersifat kreatif dan mendalam serta naturalistic. 


Dalam kaitan ini Arief Furchan (1999: 22) menerangkan sebagai berikut: 

Metode kualitatif ialah “proses penelitian yang menghasilkan data deskriftif, ucapan atau tulisan 
atau perilaku yang dapat diamati dari orang-orang itu sendiri, menurut pendapat kami 
pendekatan ini langsung menunjukan setting dan individu-individu dalam setting itu secara 
keseluruhan. Subyek penyelidikan baik berupa organisasi atau individu tidak mempersempit 
menjadi variable yang terpisah atau menjadi hipotesa melainkan dipandang sebagai sebagian 
dari suatu keseluruhan”. 


Dari pendapat diatas, dapat dikatakan bahwa pendekatan kualitatif’ berusaha mendapatkan data 
deskriptif, ucapan atau tulisan dan perilaku yang dapat diamati. 


Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan alasan mengacu pada beberapa 
alasan sebagai mana yang dikemukakan oleh. Margono (2000: 37) antara lain: 


1. Untuk menanggulangi banyaknya informasi yang hilang, seperti yang dialami oleh 
penelitian kualitatif sehingga intisari konsep yang ada pada data dapat diungkap. 


2. Untuk menaggulangi kecenderungan menggali data empiris dengan tujuan membuktikan 
kebenaran hipotesis akibat dari adanya hipotesis yang disusun sebelumnya berdasarkan 
berfikir deduktif seperti dalam pemikiran kuantitatif. 


3. Untuk menanggulangi kecenderungan pembatasan variable yang sebelumnya, seperti 
dalam penelitian kuantitatif padahal permasalahan dan variable dalam masalah social 
sangat kompleks. 

4. Untuk menanggulangi adanya indeks-indeks kasar seperti dalam penelitian kuantitatif 
yang menggunakan pengukuran enumerasi (perhitungan) empiris, padahal inti 
sebenarnya berada pada konsep-konsep yang timbul dari data. 


Disamping alasan diatas, dalam peneitian ini digunakan pendekatan kualitatif disebabkan 
beberapa hal yang cukup penting antara lain: pertama, karena latar belakang penelitian tidak 
bersifat homogen, kedua, karena penelitian ini ingin mengungkap data dengan apa adanya 
sesuai dengan hasil temuan dilapangan tentang kepemimpinan kepala sekolah di SMP 


B. Kehadiran Peneliti - Metode Penelitian 


Untuk mendapatkan data-data yang valid dan obyektif tehadap apa yang diteliti maka kehadiran 
peneliti dilapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Kehadiran peneliti sebagai 
pengamat langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang akan diteliti sangat menentukan hasil 
penelitian, maka dengan cara riset lapangan sebagai pengamat penuh secara langsung pada 
lokasi penelitian peneliti dapat menemukan dan mengumpulkan data secara langsung. Jadi 
dalam penelitian ini, insrtumen penelitian adalah peneliti sendiri yang sekaligus sebagai 
pengumpul data. Sedangkan instrument-instrumen yang lain merupakan instrument pendukung 
atau instyrumen pelengkap oleh karena itu kehadiran peneliti dilapangan sangatlah diperlukan. 


Adapun tujuan kehadiran peneliti dilapangan adalah untuk mengamati secara langsung keadaan- 
keadaan atau kegiatan-kegiatan yang berlangsung, fenomena-fenomena social dan gejala-gejala 
fsikis yang terjadi di sekolah. Hal tersebut dimaksudkan untuk mengamati langsung apakah 
kejadian-kejadian tersebut akan berbeda jauh atau relevan dengan hasil-hasil penelitian yang 
diperoleh dari hasil wawancara. 
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C. Sumber Data 


Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek dari mana data tersebut diperoleh (Arikunto, 
1996: 114). 

Sumber data dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, siswa,dan 
pegawai tata usaha yang ada di SMP Penentuan sumber data tersebut didasarkan pada asumsi 
bahwa subyek yang menjadi sumber data mengetahui pelaksanaan proses kepemimpinan di 
SMP. Jenis data yang ingin diperoleh adalah mengenai pelaksanaan kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan proses belajar mengajar, kendala-kendala 
kepemimpinan kepala sekolah dalam upaya meningkatkan pelaksanaan proses belajar 
mengajar di SMP dan solusi mengatasi kendala-kendala kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan pelaksanaan proses belajar mengajar serta data-data yang lain yang dibutuhkan 
untuk melengkapi penyusunan skripsi. 


D. Prosedur Pengumpulan Data 


Dalam penelitian kualitatif, peneliti sekaligus berfungsi sebagai instrument utama yang terjun 
kelapangan serta berusaha sendiri mengumpulkan data melalui observasi maupun wawancara 
dan interviu secara lebih rinci teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini 
adalah: 


1. Metode Observasi (Pengamatan). 


Pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengamati dan 
mencatat secara sistimatik gejala-gejala yang diselidiki. (Supardi, 2006: 88). Senada dengan itu 
Yehoda dkk, (2006: 89) menjelaskan pengamatan akan menjadi alat pengumpulan data yang 
baik apabila: 


a) Mengabdi pada tujuan penelitian 

b) Direncanakan secara sistematik 

c) Dicatat dan dihubungkan dengan proposisi-prosposisi yang umum 
d) Dapat dicetak dan dikontrol validitas, relibilitas, dan ketelitianya. 


Pada metode pegamatan ini, penulis terjun langsung untuk mengamati secara langsung 
terhadap pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah, kegiatan-kegiatan dan fenomena- 
fenomena sosial yang terjadi sebagai dampak dari pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah 
yang diterapkan. 


Data yang diperlukan dalam metode pengamatan ini adalah, mengamati secara langsung 
kepemimpinan kepala sekolah, pelaksanaan proses belajar mengajar, kegiatan-kegiatan guru, 
kegiatan-kegiatan siswa, serta kegiatan yang dilakukan oleh tata usaha dalam rangka 
menciptakan pelaksanaan proses belajar mengajar yang baik dan kondusif. 


2. Metode Interview 


Metode ini disebut juga dengan metode wawancara, yaitu suatu metode pengumpulan data yang 
dilakukan melalui Tanya jawab secara langsung dengan sumber data. 


Sehungan dengan hal ini Margono (2003: 165) mengemukakan bahwa: “interview merupakan alat 
pengumpulan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk dijawab secara 
lisan juga, cirri utama dari interview adalah kontak langsung dengan tatap muka antara pencari 
informasi dengan sumber informasi”. 


Dalam wawancara secara mendalam ini dilakukan oleh peneliti terhadap informan yang menjadi 
oyek dari penelitian ini yaitu pimpinan sekolah, guru, siswa serta tata usaha. Wawancara ini 
bertujuan untuk memeperoleh informasi yang ada relevansinya dengan pokok persoalan 
penelitian yaitu kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan pelaksanaan proses belajar 
mengajar tersebut. 


Data wawancara yang dibutuhkan dalam penelitian ini, yaitu tentang kepemimpinan kepala 
sekolah, kendala-kendala yang dihadapi oleh kepala sekolah, solusi mengatasi kendala-kendala 
kepemimpinan kepala sekolah serta data-data yang ada relevanya dengan pokok persoalan 
peneliti. 


3. Metode Dokumentasi -Metode Penelitian 


Dalam penelitian kualitatif terdapat sumber data yang berasal dari bukan manusia seperti 
dokumen, foto-foto dan bahan statistic. 


Metode dokumentasi ini merupakan salah satu bentuk pengumpulan data yang paling mudah, 
karena peneliti hanya mengamati benda mati dan apabila mengalami kekeliruan mudah untuk 
merevisinya karena sumber datanya tetap dan tidak berubah. 


Menurut Arikunto (2000: 234) metode dokumentasi adalah: "mencari data mengenai hal-hal atau 
variasi yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah kabar, majalah, prasasti, 
notulen, raport, leger dan sebagainya”. 


Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi srtuktur organisasi lembaga sekolah, 
data guru, siswa, data pegawai tata usaha, sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah 
SMP dan data-data lain yang dibutuhkan untuk melengkapi penyusunan skripsi ini. 


E. Analisi Data 

Analisis data penelitian kualitatif pada dasarnya sudah dilakukan sejak awal kegiatan penelitian 
sampai akhir penelitian. Dengan cara ini diharapkan terdapat konsistensi analisis data secara 
keseluruhan. Karena mengingat penelitian ini bersifat deskriptif, maka digunakan analisa data 
filosofis atau logika yaitu analisa induktif. 


Metode induktif adalah metode berpikir dengan mengambil kesimpulan dari data-data yang 
bersifat khusus. Sebagai mana yang telah dijelaskan oleh Sutrisno, yaitu: “....Berfikir induktif 
berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang kongkrit, kemudian dari fakta- 
fakta atau peristiwa-peristiwa yang khusus, kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi yang 
mempunyai sifat umum”. (Sutrisno, 1986: 42 


Dalam penelitian ini digunakan metode induktif untuk menarik suatu kesimpulan terhadap hal-hal 
atau peristiwa-peristiwa dari data yang telah dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, yang bisa digeneralisasikan (ditarik kearah kesimpulan umum), maka jelas 
metode induktif ini untuk menilai fakta-fakta empiris yang ditemukan lalu dicocokan dengan 
teori-teori yang ada. Sedangkan mengenai data yang telah terkumpul, maka dalam hal ini 
digunakan dua langkah dalam menganalisis data tersebut antara lain yaitu: 


1. Persiapan 


Dimana dalam persiapan kegiatan yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu: 


e Mengenai nama dan kelengkapan interview (sumber informasi) dan benda-benda 
yang merupakan sumber data yang telah dikumpulkan. 


e Mengecek kelengkapan data, yaitu memeriksa isi instrument pengumpul data dan 
isian-sisian data yang terkumpul dari sumber informasi penelitian, termasuk 
didalamnya tentang tanggal pengutipan data, tanggal interview dan tanggal dilakukan 
observasi. 


2. Penerapan 


Dalam penyusunan skripsi ini, penerapan yang digunakan adalah penerapan yang sesuai 
dengan penerapan kualitatif, yang lebih cenderung menggunakan analisa induktif yang 
berangkat dari khusu ke umum, maksudnya ialah mengungkapkan proses pelaksanaan 
kepemimpinan yang diterapkan, serta factor-faktor yang mendukung dan menghambatat 
pelaksanaan dari kepemimpinan kepala sekolah tersebut. Analisi Data 


F. Kredibilitas Data Atau Temuan - Metode Penelitian 


Setelah penafsiran data, maka akan dilakukan pemeriksaan kredibilitas data. Ada beberapa 
teknik pemeriksaan kredibilitas data, diantaranya memperpanjang keikut sertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui diskusi, analisis kasus negative, 
kecukupan reprensial, pengecekan anggota, uraian rinci dan auditing. (Moleong, 1996: 175). 


Dalam penelitian ini penulis memilih dua tehknik utama yaitu: 


1. Tehknik triangulasi atau pengecekan kebenaran data dengan memanfaatkan sesuatu yang 
lain diluar data sebagai pembanding. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan tehknik 
triangulasi dengan sumber data yang menjadi subyek penelitian. Dengan kata lain, peneliti akan 
membandingkan dan mengecek balik derajad keabsahan data pada waktu yang berbeda serta 
dengan alat dan metode yang berbeda dalam penelitian kualitatif. 


2. Tehknik pembahasan teman sejawat melalui diskusi 


Dalam penelitian ini, hasil analisis sementara akan selalu dikonfirmasikan dengan data atau 
ionformasi baru yang diperoleh dari sumber yang lain. Prosesur ini juga akan dilakukan dengan 
menggunakan metode yang berbeda, misalnya observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 
dari berbagai sumber data tentang pelaksanaan kepemimpinan kepala sekolah di SMP akan 
dibandingkan dalam upaya mengecek kredibilitas data. Metode penelitian kualitatif 
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